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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) Komparasi unsur musik lagu Yamko Rambe Yamko aransemen
Agustinus Bambang Jusana Dengan Budi Susanto Yohanes (2) Komparasi introduksi lagu Yamko Rambe Yamko
aransemen Agustinus Bambang Jusana Dengan Budi Susanto Yohanes. Teori yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu teori komparasi, aransemen, unsur musik, dan introduksi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) Kedua
aransemen memiliki perbedaan pada unsur musiknya, aransemen Agustius Bambang Jusana terdiri dari 80 birama ,
dengan nada dasar F=Do, tempo Allegro = 130 MM, tidak terdapat perubahan birama dan tidak terlalu banyak
perubahan dinamika, sedangkan aransemen Budi Susanto Yohanes terdiri dari 94 birama, nada dasar E=Do, tempo
vivace = 112 MM, terdapat perubahan birama diantaranya, 4/4, 3/4, dan 6/4. Melodi, ritme dan harmoni dari kedua
aransemen pada bagian tema umumnya sama tetapi terdapat beberapa perbedaan variasi pada kedua aransemen, (2)
Bagian introduksi dari kedua aransemen memilki perbedaan pada aransemen Agustinus Bambang Jusana, bagian
introduksi didominasi oleh vokal tradisi teriakan peperangan khas masyarakat papua sedangkan aransemen Budi
Susanto Yohanes bagian introduksi cenderung lebih singkat dan didominasi oleh penggunaan harmonisasi yang
bervariatif yang disusun secara kanon / bersahutan dari setiap posisi suara.

Kata Kunci : Komparasi, Aransemen, Yamko Rambe Yamko, unsur musik, introduksi.

Abstract

This study aims to determine (1) Comparison of the musical elements of the song Yamko Rambe Yamko arranged
by Agustinus Bambang Jusana and Budi Susanto Yohanes (2) Comparison of the introduction of the song Yamko
Rambe Yamko arranged by Agustinus Bambang Jusana and Budi Susanto Yohanes. The theory used in this research
is the theory of comparison, arrangement, elements of music, and production. The selection of population and
sample in this study is using the total sampling technique, where the number of population is the same as the
sample, while the sample is a sheet document of the song sheet Yamko Rambe Yamko arranged by Agustinus
Bambang Jusana and Budi Susanto Yohanes. Data collection techniques used observation techniques, interview
techniques, documentation, and laboratory work. The data analysis technique used is descriptive qualitative
analysis technique. This research was conducted at the Sendratasik Laboratory, Faculty of Language and Arts,
Medan State University. The results of this study indicate that (1) the two arrangements have differences in their
musical elements, Agustius Bambang Jusana's arrangement consists of 80 bars, with the basic tone of F = Do,
tempo of Allegro = 130 MM, there is no change in time and there are not too many changes in dynamics, whereas
Budi Susanto Yohanes' arrangement consists of 94 bars, the basic tone of E = Do, tempo vivace = 112 MM, there
are changes in the bar, 4/4, 3/4, and 6/4. The melody, rhythm and harmony of the two arrangements in the theme
section are generally the same but there are several different variations in the two arrangements, (2) The
introductory part of the two arrangements has differences in Agustinus Bambang Jusana's arrangement, the
introductory part is dominated by the vocals of the battle cry tradition typical of the Papuan people while Budi
Susanto Yohanes' arrangements in the introduction part tend to be shorter and dominated by the use of varied
harmonizations which are arranged canonically from each sound position.

Keywords: Comparison, Arrangement, Yamko Rambe Yamko, musical elements, introduction.
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PENDAHULUAN

Karya musik murni merupakan karya musik yang seluruh komposisi musiknya
meliputi unsur musik, struktur musik dan bentuk musiknya diciptakan asli berdasarkan
ide dan kreatifitas pencipta, sedangkan karya musik aransemen merupakan sebuah
karya musik yang diciptakan dengan melakukan gubahan terhadap komposisi asli dari
sebuah karya musik atau lagu yang sudah ada tetapi tidak menghilangkan melodi
aslinya. Karya musik aransemen diciptakan untuk membuat variasi baru pada sebuah
lagu yang sudah ada, bahkan sebuah karya lagu yang berjudul sama bisa diaransemen
oleh beberapa arranger, maka tidak bisa dipungkiri bahwa akan ditemukan perbedaan
pada setiap karya aransemen, baik dari komposisi unsur musik, struktur musik, dan
bentuk musiknya.

Unsur musik terdiri dari melodi, ritme / irama, tempo, harmoni, syair dan
dinamika. McFarlane (2020:2) dalam jurnalnya mengakatakan Musical elements
include, yet are not limited to pitch, volume/dynamic, tempo, rhythm, and melody
artinya elemen musik termasuk, dan tidak terbatas hanya pada nada, volume/dinamika,
tempo, ritme, dan melodi. Selain itu Isbah dkk (2019:50) dalam jurnalnya juga
mengatakan bahwa struktur itu antara lain : introduksi, chorus, interlude, variasi,
ending dan vamp. Setiap karya aransemen pasti memiliki komposisi musik yang
berbeda, hal ini dikarenakan setiap arranger memiliki latar belakang, tujuan,
kebutuhan, kreatifitas, musikalitas, dan pengalaman yang berbeda sehingga setiap
karya aransemen akan memiliki perbedaan walaupun lagu yang diaransemen berjudul
sama. Setiap karya aransemen lagu yang sama tentu saja bisa dinikmati dan dimainkan
oleh setiap orang namun tidak setiap orang dapat mengetahui secara rinci bagaimana
perbedaan komposisi musik pada setiap karya aransemen. Sama halnya dengan
observasi awal peneliti sebagai seorang anggota paduan suara.

Berdasarkan observasi awal peneliti sebagai seorang anggota paduan suara,
peneliti sering menyaksikan banyak sekali kelompok paduan suara yang membawakan
sebuah lagu yang berjudul sama tetapi memiliki aransemen yang berbeda. Hal ini juga
bisa ditemukan dan disaksikan di media sosial seperti youtube dimana terdapat
beberapa rekaman video kelompok paduan suara yang membawakan lagu yang
berjudul sama tetapi dengan aransemen yang berbeda, salah satunya yaitu lagu Yamko
Rambe Yamko. Peneliti memilih lagu Yamko Rambe Yamko dikarenakan lagu ini
merupakan salah satu lagu daerah yang sangat populer di Indonesia, lagu ini identik
dengan masyarakat Papua namun sebenarnya lagu ini bukan asli berasal dari Papua,
hal ini dikutip dari https://www.bbc.com/indonesia/indonesia-53285500 yang
memaparkan bahwa lagu Yamko Rambe Yamko adalah lagu yang dimodifikasi dari
lagu Afrika. Lagu ini pertama kali dibawakan oleh Corry Rumbino yang merupakan
seorang penyanyi Papua di istana negara saat peringatan hari kemerdekaan 17 Agustus
pada awal tahun 1960-an. Lagu ini diklaim oleh tokoh seniman Papua sebagai bukan
lagu dari daerah Papua, sebab lirik lagu tersebut bukan berasal dari Papua. lirik lagunya
menceritakan tentang peperangan dalam sebelum hari kemerdekaan Indonesia, lagunya
terdengar riang, penuh semangat, gembira, dan penuh hiburan tetapi sebenarnya lagu
ini menggambarkan kesedihan.
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Agustinus Bambang Jusana dan Budi Susanto Yohanes sama-sama
mengaransemen lagu Yamko Rambe Yamko kedalam format paduan suara, namun
berdasarkan observasi awal peneliti, kedua aransmen tersebut memiliki perbedaan
yang kontras, dimana perbedaan sudah dapat dikenali walaupun hanya sekedar
mendengar bagian awal dari lagu atau pada bagian introduksi saja. Selain itu
aransemen lagu Yamko Rambe Yamko dari kedua arranger tersebut memungkinkan
memiliki perbedaan baik dari komposisi unsur musiknya seperti melodi, ritme / irama,
birama, tempo, nada dasar, harmoni, syair dan dinamikaserta memiliki karakteristik
masing-masing yang menarik untuk didalami bagaimana perbandingannya.

Hal inilah yang membuat peneliti tertarik untuk melakukan penelitian komparasi
terhadap unsur musik dan introduksi lagu Yamko Rambe Yamko aransemen Agustinus
Bambang Jusana dengan Budi Susanto Yohanes.

METODE PENELITIAN

Untuk mencapai tujuan penelitian yang diinginkan, peneliti menggunakan
metode penelitian kualitatif. Sesuai dengan judul penelitian serta masalah penelitian,
maka peneliti menggunakan metode deksriptif kualitatif, yaitu untuk mengetahui
bagaimana komparasi unsur musik dan introduksi lagu Yamko Rambe Yamko aransemen
Agustinus Bambang Jusana dengan Budi Susanto Yohanes.

HASIL DANPEMBAHASAN
Lagu Yamko Rambe Yamko

Lagu Yamko Rambe Yamko merupakan salah satu lagu daerah yang sangat
populer di Indonesia, lagu ini identik dengan masyarakat Papua namun sebenarnya lagu
ini bukan asli berasal dari Papua, dikutip dari
https://www.bbc.com/indonesia/indonesia-53285500 (online, diakses pada 15
desember 2020) memaparkan bahwa lagu Yamko Rambe Yamko adalah lagu yang
dimodifikasi dari lagu Afrika.Lagu ini pertama kali dibawakan oleh Corry Rumbino
yang merupakan seorang penyanyi Papua di istana negara saat peringatan hari
kemerdekaan 17 Agustus pada awal tahun 1960-an. Lagu ini diklaim oleh tokoh
seniman Papua sebagai bukan lagu dari daerah Papua, sebab lirik lagu tersebut bukan
berasal dari Papua. Terlepas dari asal usulnya yang samar, lagu Yamko Rambe Yamko
senantiasa dilekatkan dengan masyarakat Papua dan dinilai sebagai representasi
identitas Papua dan diklaim sebagai lagu daerah Papua.

Lagu Yamko Rambe Yamko Aransemen Agustinus Bambang Jusana.

Agustinus Bambang Jusana mengaransemen lagu Yamko Rambe Yamko dalam
format paduan suara dengan komposisi suara Sopran, Alto, Tenor dan Bass
menggunakan notasi barat yaitu pada tahun 2000. Aransemen ini pertama kali
dibawakan oleh Paduan Suara Mahasiswa UNPAR pada ajang First Choir Olympics
di kota Linz Austria. Lagu Yamko Rambe Yamko aransemen Agustinus Bambang
jusana terdiri dari 80 bar dan tediri dari empat bagian.
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Bagian pertama lagu Yamko Rambe Yamko aransemen Agustinus Bambang
Jusana merupakan bagian Introduksi atau bagian pembuka pada aransemen tersebut
yang terdiri dari 35 bar yang dimulai dari bar 1 sampai dengan bar 35. Bagian kedua
aransmen lagu ini merupakan tema lagu yang terdiri dari 24 bar yang dimulai dari bar
36 sampai dengan bar 60. Bagian kedua lagu ini menggunakan lirik lagu asli lagu
Yamko Rambe Yamko. Bagian ketiga lagu merupakan bagian variasi atau
pengembangan dari lagu Yamko Rambe Yamko yang terdiri dari 6 bar yang dimulai
dari bar 61 sampai dengan bar 66, kemudian dilanjutkan pada bagian frase variasi
kedua yang teridiri dari 4 bar, yang dimulai dari bar 71 sampai dengan bar 74.
Kemudian dilanjutkan pada bagian ke-4 yang merupakan bagian penutup lagu. Bagian
ini terdiri 6 bar yang dimulai dari bar 75 sampai dengan bar 80.

Lagu Yamko Rambe Yamko Aransemen Budi Susanto Yohanes.

Budi Susanto Yohanes mengaransemen lagu Yamko Rambe Yamko dalam
format paduan suara dengan komposisi suara Sopran, Alto, Tenor, dan Bass yaitu pada
bulan November tahun 2018. Aransemen ini diciptakan khusus sebagai lagu wajib
kategori mahasiswa dan umum pada 13th National Folklore Festival 2019 —FEB
Ul..Lagu Yamko Rambe Yamko aransemen Budi Susanto Yohanes ini terdiri dari 94
bar dan secara garis besar terdiri dari empat bagian.

Bagian pertama lagu Yamko Rambe Yamko aransemen Budi Susanto Yohanes
merupakan bagian Introduksi atau bagian pembuka yang terdiri dari 12 bar yang
dimulai dari bar 1 sampai dengan bar 12. Bagian kedua aransemen lagu ini merupakan
tema lagu yang terdiri dari 31 bar. Bagian tema lagu pada aransemen ini dibagi atas 3
bagian, yakni bagian A, jembatan dan bagian C. Adapun tema lagu bagian pertama
terdiri dari 8 bar yang dimulai dari bar 13 sampai dengan bar 20. Kemudian dilanjutkan
dengan jembatan menuju bagian tema lagu berikutnya yang terdiri dari 8 bar yang
dimulai dari bar 21 sampai dengan bar 27.Kemudian tema lagu bagian ketiga terdiri
dari 16 bar yang dimulai dari bar 29 sampai dengan bar 44.Tema lagu Yamko Rambe
Yamko aransemen Budi Susanto Yohanes menggunakan lirik asli dari lagu Yamko
Rambe Yamko. Setelah bagian Tema lagu, kemudian dilanjutkan dengan bagian
variasi.

Bagian variasi pada aransemen ini terdiri dari 18 bar, yang dimulai dari bar 45
sampai dengan bar 62, adapun bagian variasi ini terdiri dari 2 bagian, bagian pertama
dimulai dari bar 45 sampai dengan bar 54, dilanjutkan variasi bagian dua dimulai dari
bar 55 sampai dengan bar 62. Kemudian dilanjutkan ke bagian pengulangan jembatan
dan pengulangan tema lagu bagian A dan bagian C. setelah itu diakhiri dengan bagian
penutup lagu, yang terdiri dari bar 9 dimulai dari bar 86 sampai dengan bar 94.
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Komparasi Unsur Musik
Tabel 1. Komparasi Unsur Musik 1 Bagian Awal (Introduksi)

No. Indikator Aransemen Agustinus Bambang Jusana Aransemen Budi Susanto
Komparasi Yohanes
unsur
Musik

1. | Nada dasar F Mayor E Mayor
dan Tangga
nada

2. | Birama 4/4 4/4

3. | Tempo Allegro = 130 MM (cepat) Vivace =112 MM (lincah)

4. | Jumlah Bar 35 bar 12 Bar

5. | Dinamika terdapat sedikit perubahan dinamika, bar 1 | banyak terdapat perubahan
- 10f, bar 11 fp, bar 12 - 35 kembalif. dinamika, bar 1 mf, bar 2 sub

p,bar 3 mf bar 4 cresccendo f,
bar 5 -9 p, bar 10 crescendo
dan bar 12 cresscendo f.

6. | Melodi, pada bar 1 — 3 diawali dengan Unisono dari | Pada bar 1 - 4 melodi
Ritme  dan | komposisi suara SATB dengan melodi “do | dibawakan oleh tenor : “do do la
Lirik. sol la sol dengan ritme not 1/2, dan | solsol”,bass 1: “mimire mi mi

dilanjutkan mi mi re do re do do” dengan | mi” dan bass 2 : “ do do do do
ritme not 1/8 dan 1/16 ditutup dengan | do”. dengan ritme not 1/8
fermata yang didominasi dengan lirik E, O, | dengan titik dan not 1/16 dengan
dan A. lirik “hey yamko rambe” yang
Bar 10 - 32 melodi dibawakan oleh solo | diulang-ulang. Pada bar 4 — 5
tenor yang diikuti oleh SATB. Padabar 33— | sopran dan alto membawa
35 tenor sebagai solo yell (sorakan khas | melodi yang sama kemudian
masyarakat Papua dengan teknik mouth | disambut tenor pada bar 7,
patting / menepuk mulut sambil bersorak) | kemudian bass pada bar 9 dan
yang diikuti oleh posisi suara lainnya yang | diakhir dengan teriakan “he”
ditutup dengan teriakan “hey!” pada bar 12 sebagai penutup.

7. | Harmoni Harmoni yang cenderung sederhana, dimana | Banyak terdapat harmoni baru
didominasi oleh akord pokok dimana pada | yang terbentuk secara vertikal
bar 1 — 3 diawali dengan akord | ( F Mayor), | dengan komposisi akord yang
bar 3 — 5 akord Il M (G Mayor), bar 6 — 11 | bervariasi, dimana bar 1 — 3
kembali ke akord tingkat 1. bar 13 | membentuk akord I (E Mayor),
membentuk harmoni vertikal akord tingkat | bar 4 tingkat Vsus9 (BSus9),
I. bar 14 — 32 didominasi dengan harmoni | bar 5— 11 akord Asus9, dan bar
dengan akord tingkat 1 secara horizontal hal | 12  ditutup dengan akord
ini dikarenakan banyaknya bagian solo tenor | Bsus9,11.
yang diikuti oleh posisi suara lain.
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Tabel 2. Komparasi Bagian Tema Lagu Pertama.

No Indikator Aransemen Agustinus Bambang Aransemen Budi Susanto
Komparasi Jusana Yohanes
Unsur Musik

1. Jumlah Bar Terdiri dari 25 bar dimulai dari bar 25 — Terdiri dari 33 bar dimulai dari
36. bar 13 - 44

2. Dinamika Forte Fortepada bagian tema lagu, dan

perubahan dinamika pada bar 26
p, dan kembali f pada bar 28 .
3. Melodi, Ritme | Melodi tema lagu pertama unisono | Melodi tema lagu pertama
dan Lirik. dibawakan oleh SATB dengan Melodi | dibawakan oleh sopran dan alto,
“do sol sol la mi sol la, sol sol lare, mi do”. | dengan melodi “ do sol sol la mi
dengan lirik “He! yamko rambe yamko | sol la, sol sol la re mi do”. dengan
aronawa kombe”. Dengan ritme pada lirik | lirik “He! yamko rambe yamko
“Hey, not 1/8, yamko rambe yamko not | aronawa kombe”. Dengan ritme
1/8, aronawa not 1/8, kom not %2 dan be not | pada lirik “Hey, not 1/8, yamko
% dengan titik ( 3 ketuk.). rambe yamko not 1/8, arona not
Setelah melodi tema lagu pertama | 1/8, wa not % dengan titik ( 3
dilanjutkan dnegan melodi jembatan pada | ketuk), kom not ¥ dan be not 1/8.
bar 39, kemudian dilanjutkan dengan | Terdapat glissando sopran dan
pengulangan melodi 1 yang dibawakan | alto kemudian dilanjutkan
sopran dan alto pada bar 40 - 43. | pengulangan melodi 1 dimulai
Dilanjutkan dengan melodi jembatan pada | dari bar 17 — 20, dengan variasi
bar 44 — 49 ketukan ke-2. melodi pada lirik  kombe.
Kemudian dilanjutkan melodi
jembatan pada bar 28.

4, Harmoni Harmoni tema lagu, |, IV, V, I. Harmoni | Harmoni tema lagu yaitu |, IV, V
pada aransemen agustinus bambang jusana | , |. banyak terbentuk variasi
hanya terbentuk berdasarkan akord pokok | harmoni baru seperti Akord
dan balikan. Cenderung sederhana. Bsus9 pada bar 27.

Tabel 3. Komparasi Tema Lagu Bagian Kedua
No. Indikator Aransemen Agustinus Bambang Aransemen Budi Susanto
Komparasi Jusana Yohanes
Unsur Musik
1. Jumlah Bar Terdiri dari 9 bar mulai dari bar 47 Terdiri dari 16 bar dimulai dari
ketukan ke-3 — bar 56 ketukan pertama bar 29 — 44
down
2. Dinamika Tidak terdapat dinamika. Terdapat banyak perubahan
dinamika, mf bar 29, mp bar 33,
f bar 37, mp bar 39 dan
diminuendo. Berakhir dengan p
pada bar 44.
3. Melodi, Ritme dan | Melodi tema lagu ke-2 : Do sol sol sol la, | Melodi tema lagu ke-2 : Do sol sol
Lirik. sol la sol la do re mi, re mi re mi do re mi | sol la, sol la sol la do re mi, re mi
re do. dengan ritme not 1/8, 1/16 dan not | re mi do re mi re do. melodi utama
1/4. Dengan Irik “ temino kiibe yumano | sama dengan melodi pada
kobombeko yumano bungo awe ade” | aransemen  Budi  susasanto
dibawakan oleh sopran dan alto. Pada | yohanes, namun terdapat
melodi tema lagu ini masih sama dengan | perbedaan pada ritme setelah lirik
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melodi dan ritme asli dari lagu Yamko | “teminokibe” terdapat lirik rambe
Rambe Yamko. kemudian terdapat | dan rest 1 ketuk, sebagai pemisah.
melodi jembatan pada bar 52 ketukan ke | Adapun melodi dibawakan secara
-2. Dilanjutkan pengulangan melodi | kanon dimulai dari tenor dan bass,
pada bar 53 — 56 ketukan pertama down. | kemudian dilanjutkan sopran dan
alto. Kemudian terjadi
pengulangan melodi Il dimulai
dari bar 37 — bar 44.
4, Harmoni Harmoni tema lagu I,VI,V 11,1V, V VI Harmoni tema lagu yaitu I,V,V,|
Tabel 4. Komparasi Bagian Tema Lagu Ke-3
No. Indikator Aransemen Agustinus Bambang Aransemen Budi Susanto
Komparasi Jusana Yohanes
Unsur Musik
1. Nada dasar dan F Mayor E Mayor
Tangga nada
2. Birama 4/4 4/4 dan terdapat perubahan birama
pada bar 86 menjadi 6/4
3. Tempo Allegro = 130 MM (cepat) Vivace =112 MM (lincah)
4. Jumlah Bar Terdiri dari 5 bar dimulai dari bar 56 Terdiri dari 12 bar, dimulai dari bar
ketukan ke-3 up — bar 60. 75 ketukan ke- 3 up — bar 86
5. Dinamika mengikuti dinamika sebelumnya. bar 78sopran mf , dan alto f .
kemudian bar 82 terdapat
dinamika f pada solo sopran dan
solo tenor.
6. Melodi, Ritme | “sol sol sol la, sol sol re sol, do do re mi re | “sol sol sol Ia, sol sol la re, do do re
dan Lirik. mi sol la do do” dengan ritme not 1/8, 1/4 | mi, re re mi do” dengan ritme not
, 1/2 , triol dan diakhiri not 3 ketuk . | 1/8, 1/2. Tidak ada triol pada melodi
dengan lirik “Hongke-hongke, hongke | ke-3. dengan lirik “Hongke-
riro, hongke jambe, jambe jambe riro yang | hongke, honke riro, hongke jambe,
dibawakan oleh sopran. (pada bagian | jambe jambe riro yang dibawakan
tema lagu ke-3 melodi dan ritme asli dari | oleh sopran. Kemudian terdapat
lagu yamko rambe yamko dirubah ) melodi solo sopran dan solo tenor
pada bar 82 ketukan ke-3 up.
Kemudian terjadi  pengulangan
melodi 3 pada bar 82 ketukan ke-3
up — bar 86.
7. Harmoni IvV,V,V, I v,V ,V,I
Tabel 5. Komparasi Bagian Penutup
No. Indikator Aransemen Agustinus Bambang Aransemen Budi Susanto
Komparasi Jusana Yohanes
Unsur Musik
1. Jumlah Bar 6 bar ( dimulai dari bar 75 — 80) 9 bar ( dimulai dari 86 -94)
2. Dinamika Cresscendo pada bar 80 sebagai Bar 89 -93 f, dan Cresscendo pada
puncak klimaks lagu. bar 93 ketukan 2 up dan berakhir ff
pada bar 94.
3. Melodi, Ritme dan | Melodi penutup : “do sol la sol sol, mi | Melodi dimulai oleh tenor dan bass,
Lirik. re mi sol sol” dan “ do sol la sol sol, mi | kemudian bar 88 alto 1 masuk
sol la sol la do do” dengan ritme not 1/8, | sebagai pembawa melodi, bar 90
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1/16, ¥ dan 1/2 dan diakhiri fermata
pada bar 80, dengan lirik “hey yamko
rambe, hey yamko rambe, yamko
rambe, hey yamko rambe yamko”
ditutup dengan shout “hey”. Melodi
dinyanyikan secara tutti pada bar 75.

sopran 1 dan 2 masuk membawa
melodi dengan melodi sopran 1 “mi
do re la do re” dan sopran 2 “ do sol
sol la mi sol 1a” Pada bar 90 - 93 alto
tenor dan bass terjadi pengulangan
yang sama dengan bar 89 dengan
ritme dan nada yang melodi yang
sama ditutup dengan sopran dan alto
serta lirk “he” dengan aksen pada
bar 94.

4, Harmoni

I, 1V, I, IV, 1 danending, I, IV, V dan
berakhir 1.

Membentuk harmoni akord Esus9
hingga akhir lagu.

Tabel 6. Komparasi Introduksi lagu Yamko Rambe Yamko Aransemen Agustinus
Bambang Jusana dengan Budi Susanto Yohanes.

No Indikator
Komparasi

Aransemen Agustinus Bambang Jusana

Aransemen Budi Susanto
Yohanes

1. Unsur Musik.

e Menggunakan nada dasar F Mayor,
tempo Allegro = 130 MM, Birama 4/4.
Menggunakan dinanika f dari bar 1-10

yang

Menggunakan nada dari E Mayor,
tempo Vivace = 112 MM, Birama
4/4. terdapat banyak perubahan
dinamika

nembuat aransemen terkesan dibuka dengan
megah. Serta terdapat perubahan biarama
pada bar 11 menjadi fp dan decrescendo.

e Terdiri dari 35 bar dengan 3 Bagian

e Melodi didominasi dengan lirik
menggunakan huruf vokal E,O dan A.
diawali dengan unisono dengan notasi
“do sol la sol mi mi re do re do do” yang
diakhiri dengan fermata. Terdapat bagian
solo tenor dengan melodi do sol la mi
sol, do sol la do do” yang diikuti secara
kanon oleh suara lainnya, bagian solo
tenor pada introduksi merupakan salah
satu identitas dari aramsemen Agustinus
Bambang Jusana.

e Bagian akhir terdapat Recitativo dimana
terdapat teriakan khas masyarakat Papua
yang menepuk-nepuk mulut sambil
mengeluarkan suara atau bersorak “wuu”
yang dilakukan secara tutti ( semua
suara melakukan hal yang sama) dan
secara kanon (bersahutan) dan diakhiri
dengan teriakan “hey” dilakukan
secaramouth patting menepuk-nepuk
mulut sambil mengeluarkan suara atau
bersorak “wuu” yang dilakukan secara
tutti ( semua suara melakukan hal yang

, bar 1 mfdengan marcato artinya
seperti berbicara, kemudian subito
ppada bar 2, bar 3 kembali ke mf,
bar 4 cresscendo fortedan bar 5 p
dengan marcato, dan bar 10
menjadi crescendodan bar 13
diakhiri dengan cresscendo forte.

e Terdiri dari 12 bar dengan 1

Bagian ( lebih singkat)

o didominasi dengan lirik “he

yamko rambe” yang dibawakan
oleh suara tenor dan bass secara
berulang-ulang yang
membentuk harmonisasi akord
Esus6,9, serta dengan
perubahan dinamika secara
bertahap, dimulai dari mf, p,
dan crescendoforte, kemudian
terdapat pengulangan
dibawakan sopran dan alto,
kemudian disambut tenor dan
bass sehingga melengkapi
harmoni yang membentuk
akord Esus6,9., dan diakhiri
dengan lirik “he yamko rambe
yamko” dengan ritme yang
sama dan ditutup dengan
teriakan “hey” dengan aksen ,
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sama) dan secara kanon (bersahutan) dan glissandodengan crescendo
diakhiri dengan forte,

eriakan “hey”

2. Karakteristik  fo Introduksi berdurasi panjang dan terdiri e Introduksi berdurasi singkat
dari 3 bagian. hanya terdiri dari 1 bagian.

e Terkesan lebih megah dikarenakan o Hanya terdiri dari repitisi atau
penggunaan unisono dengan dinamika pengulangan melodi yang
forte membentuk harmoni.

e Identik dengan melodi awal yaitu, do sol la | e Banyak perubahan dinamika.
sol, mi mi re do re do do, dengan lirik » Bagian awal cenderung
yang didominasi huruf vokal E,O dan A menonjolkan penggunaan
yang merupakan karakteristik vokal tradisi harmonisasi yang membentuk
masyarakat Papua. akord Esus9,6 yang dibentuk

e Menonjolkan karakteristik tradisi secara vertikal.

masyarakat Papua, seperti adanya
recitativo ( teriakan khas mayarakat
Papua) dengan caramouth patting dan
menonjolkan karakteristik vokal yang
dibentuk oleh meodi solo tenor yang
diikuti posisi suara lainnya.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di Laboratorium Sendratasik
Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas Negeri Medan tentang Komparasi Lagu Yamko
Rambe Yamko karya Agustinus Bambang Jusana dengan Budi Sutanto Yohanes, maka
penulis mengambil beberapa kesimpulan sebagai berikut.

Unsur musik pada kedua aransemen memiliki perbedaan dimulai dari
perbedaan nada dasar dan tempo, lagu Yamko Rambe Yamko aransemen Agustinus
Bambang Jusana menggunakan nada dasar F Mayor dengan tempo Aleggro =130 MM,
sementara aransemen Budi Susanto Yohanes menggunakan nada dasar E Mayor
dengan tempo vivace=112 MM. Melodi, ritme dan lirik dari kedua aransemen pada
bagian tema pada umumnya sama dengan melodi asli dari lagu Yamko Rambe Yamko,
tetapi terdapat beberapa perbedaan dimana pada aransemen Agustinus Bambang
Jusana terjadi perubahan tanda birama pada bagian tema lagu yang kedua. Selain itu,
melodi dan ritme dari kedua aransemen memiliki perbedaan baik pada bagian
introduksi, tema, variasi tema, dan penutup. Jumlah bar dari kedua aransemen juga
berbeda, aransemen Agustinus Bambang Jusana terdiri dari 80 bar, sedangkan
aransemen Budi Susanto Yohanes terdiri dari 94 bar. Harmoni dari kedua aransemen
pada bagian tema lagu pada umumnnya sama yaitu membentuk akord pokok I, 1V, V,
dan | pada aransemen Agsutinus Bambang Jusana, harmoni disusun berdasarkan akord
pokok namun hanya berbeda wilayah nada atau mebentuk akord balikan, sementara
pada aransemen Budi Susanto Yohanes, harmoni cenderung lebih bervariasi dimana
banyak pengunaan akord Sus, Maj7, dan akord variasi lainnya sehingga aransemen ini
identik dengan harmonisasi yang disusun dari setiap posisi suaranya. Dinamika yang
digunakan pada kedua aransamen yaitu, p, mp, mf, f, fp, ff, crescendo, descrescendo,
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dan diminuendo. Pada aransemen Budi Susanto Yohanes lebih banyak terdapat
perubahan tanda dinamika dibandingkan dengan aransemen Agustinus Bambang
Jusana.

Bagian introduksi dari kedua aransemen memilki perbedaan dimana pada
aransemen Agustinus Bambang Jusana, bagian introduksi didominasi oleh teriakan
peperangan khas masyarakat papua yang menggunakan vokal E,O,A serta melakukan
mouthpatting (menepuk mulut sambil berteriak), dan identik dengan melodi solo tenor
yang menjadi lead vocal dan diikuti secara unisono oleh posisi suara lainnya, terlihat
bahwa bagian introduksi aransemen Agustinus Bambang Jusana sangat menonjolkan
karakteristik dan identitas tradisi masyarakat Papua. Sedangkan aransemen Budi
Susanto Yohanes bagian introduksi cenderung lebih singkat dan didominasi oleh
penggunaan harmonisasi yang bervariatif yang disusun secara kanon / bersahutan dari
setiap posisi suara.
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